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ABSTRAK 

VIRANDITHA KOSWARA. Efektivitas Pengadaan Barang secara elektronik (E-

Procurement) di PT Badak NGL. Jurusan Administrasi Bisnis Terapan Politeknik 

Negeri Jakarta. 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pengadaan barang secara 

elektronik (E-Procurement) di PT Badak NGL. Pengadaan barang secara elektronik 

(E-Procurement) merupakan salah satu bentuk inovasi dan Upaya meningkatkan 

kualitas layanan pengadaan barang dalam suatu Perusahaan, sesuai dengan prinsip-

prinsip tata Kelola pemerintahan yang baik. PT Badak NGL telah menerapkan 

pengadaan barang berbasis elektronik ini sejak tahun 2015. Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Jumlah informan penelitian sejumlah 8 orang. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengadaan barang secara elektronik (E-

Procurement) di PT Badak NGL telah berjalan efektif sesuai dengan prinsip pengadaan 

menurut Peraturan Menteri BUMN No. PER – 08/MBU/12/2019. Hal ini dapat dilihat 

dari keberhasilan indicator prinsip pengadaan tersebut yaitu efisien, efektif, kompetitif, 

transparan, adil dan wajar, terbuka, dan akuntabel. 
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ABSTRACT 

VIRANDITHA KOSWARA. Effectiveness of Electronic Procurement (E-

Procurement) at PT Badak NGL. Department of Applied Business Administration State 

Polytechnic of Jakarta. 2023. 

This study aims to determine the effectiveness of electronic procurement (E-

Procurement) at PT Badak NGL. Procurement of goods electronically (E-Procurement) 

is a form of innovation and efforts to improve the quality of goods procurement services 

within a company, in accordance with the principles of good governance. PT Badak 

NGL has implemented this electronic-based procurement of goods since 2015. This 

research uses a qualitative descriptive. Data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. The number of research informants is 8 people. The 

results of the study show that the implementation of electronic procurement of goods 

(E-Procurement) at PT Badak NGL has been running effectively in accordance with 

the procurement principles according to the Minister of BUMN Regulation No. PER – 

08/MBU/12/2019. This can be seen from the success of the indicators for procurement 

principles, namely efficiency, effectiveness, competition, transparency, fairness and 

fairness, openness and accountability. 

 

Keywords: Effectiveness, Procurement, E-Procurement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman yang sudah serba digital ini, pembelian produk dan layanan bisa 

disederhanakan melalui mekanisme berbasis digital yang dikenal sebagai E-

Procurement. Ini adalah platform yang memanfaatkan TI untuk membantu 

memfasilitasi setiap tahapan dari siklus pembelian—mulai dari permohonan, 

penyampaian proposal, evaluasi, negosiasi, hingga akhirnya transaksi pembelian. 

Metode pembelian secara tradisional seringkali dianggap kurang efisien dan 

transparan, memakan waktu serta sumber daya, membatasi akses informasi, dan 

berpotensi menciptakan persaingan yang tidak adil. Selain itu, cara-cara lama ini bisa 

membuka peluang untuk praktek-prakte tidak etis seperti korupsi dan nepotisme. Untuk 

itu, keberadaan sistem pembelian yang efisien dan terbuka sangat crucial untuk 

mendukung tata kelola pemerintahan yang lebih baik. Salah satu solusi yang dianggap 

efektif untuk ini adalah adopsi sistem E-Procurement. 

E-Procurement adalah sebuah langkah maju dalam evolusi pemanfaatan E-

government, sebuah inisiatif yang bertujuan untuk memberikan layanan publik lebih 

cepat dan mudah, sambil meminimalkan potensi gangguan. Teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) membuat lebih mudah bagi orang untuk mengakses informasi, yang 

pada gilirannya membantu meningkatkan keberlanjutan dan transparansi, mengurangi 

peluang korupsi. Lebih jauh lagi, penggunaan E-procurement mengubah cara instansi 

pemerintah mengelola proses pengadaan barang dan layanan, dari yang sebelumnya 

manual menjadi lebih efisien dan transparan. Mengadopsi E-government dalam 

berbagai aspek kegiatan pemerintahan menjadi sangat penting, termasuk dalam proses 

pengadaan produk dan layanan melalui jalur elektronik (E-procurement). 

Sejak tahun 2002, Indonesia telah mengadopsi E-Procurement sebagai platform 

untuk pengadaan barang dan layanan. Pengembangannya terdiri dari tiga tahap: (1) 
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Penayangan Online, di mana semua proses dan hasil pengadaan dipublikasikan di 

internet oleh komite pengadaan; (2) E-Procurement Hibrida, di mana sebagian tindakan 

dijalankan secara elektronik sementara bagian lainnya masih menggunakan metode 

konvensional; dan (3) E-Procurement Komprehensif, di mana seluruh tahapan, dari 

pengajuan proposal hingga seleksi, dilakukan secara digital, meskipun penjelasan lebih 

lanjut masih disampaikan secara langsung. 

Tujuan dari E-Procurement adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pembelian, meminimalisir kesalahan, mempercepat proses, serta menciptakan 

kondisi yang lebih transparan dan adil dalam prosedur pengadaan. Seluruh proses 

tender dilakukan secara online, yang membuatnya lebih mudah, cepat, dan terbuka. 

Adopsi E-Procurement meminimalisir risiko penipuan yang bisa merugikan 

perusahaan. Selain itu, proses masukan data jauh lebih cepat dan membutuhkan biaya 

yang lebih rendah dibandingkan dengan metode konvensional, yang seringkali lebih 

rentan terhadap kesalahan manusia. Kinerja yang efisien dalam pengadaan akan 

mendukung terciptanya transparansi dan kompetisi yang sehat antara pemasok, baik 

dalam sektor pemerintah, perusahaan milik negara (BUMN), atau sektor swasta. 

Sejumlah metrik yang tercantum dalam Peraturan Menteri BUMN PER-

08/MBU/12/2019 dapat digunakan sebagai panduan ketika mengevaluasi efektivitas 

implementasi E-Procurement di sebuah perusahaan. Prinsip-prinsip pengadaan barang 

dan jasa diuraikan dalam Pasal 4 ayat 1 peraturan tersebut. Prinsip-prinsip ini meliputi: 

(a) efisien; (b) efektif; (c) bersaing; (d) transparan; (e) adil dan berimbang; (f) terbuka; 

dan (g) akuntabel. 

Satu entitas yang mengelola berbagai layanan di Indonesia adalah perusahaan 

milik pemerintah atau yang dikenal sebagai BUMN. Sesuai dengan hukum No. 19 

Tahun 2003 pasal 1, BUMN adalah entitas bisnis dimana sebagian besar modalnya 

datang dari aset negara dan berfungsi sebagai sumber pemasukan valas, serta 

memproduksi barang dan jasa untuk kebutuhan publik. Oleh karena itu, BUMN adalah 
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instrumen efektif yang dimiliki pemerintah untuk mengelola layanan di tingkat 

nasional. Mereka bertujuan untuk menyediakan barang dan jasa berkualitas kepada 

semua pihak yang berkepentingan. Sebagai contoh, PT Badak Natural Gas 

Liquefaction (PT Badak NGL) di Bontang berperan sebagai BUMN yang mengatur 

layanan dasar, sesuai dengan misi mereka untuk menjalankan dan meningkatkan 

operasi fasilitas LNG secara efisien dan efektif sesuai dengan standar industri LNG 

global yang aman dan menguntungkan. 

Berlokasi di Bontang, Kalimantan Timur, PT Badak Natural Gas Liquefaction (PT 

Badak NGL) adalah perusahaan yang memproduksi Liquefied Natural Gas (LNG) dan 

Liquefied Petroleum Gas (LPG). Perusahaan ini merupakan perusahaan yang 

berspesialisasi dalam pencairan gas alam untuk menghasilkan kondensat, LNG, dan 

LPG. Sebagai organisasi pelayanan publik, PT Badak NGL harus siap untuk 

menyambut kemajuan yang dibawa oleh kemajuan teknologi informasi. Untuk 

memastikan kelancaran operasi, semua penyedia layanan didorong oleh teknologi yang 

berkembang saat ini untuk meningkatkan kualitas interaksi mereka dengan pihak-pihak 

terkait. Banyak perusahaan di Indonesia telah mulai menggunakan kemajuan teknologi 

untuk merampingkan dan meningkatkan operasi mereka. 

Acuan untuk prosedur pengadaan di BUMN diatur dalam peraturan Menteri 

BUMN PER-08/MBU/12/2019, yang mencakup semua kegiatan mulai dari 

perencanaan kebutuhan hingga penyerahan hasil. Dalam hal ini, dana untuk pengadaan 

berasal dari anggaran BUMN itu sendiri. Peraturan Presiden No. 16/2018 mengatur 

tentang e-procurement, yang juga dikenal sebagai pengadaan secara elektronik, yang 

didasarkan pada sejumlah kriteria termasuk efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan 

keterbukaan. Tujuan dari E-procurement adalah untuk memfasilitasi kolaborasi dalam 

bidang pengadaan antara berbagai pihak secara efektif, efisien, transparan, akuntabel, 

adil, dan tidak memihak. 
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Di Indonesia, gas alam cair (LNG) diproses oleh PT Badak NGL. Untuk mencapai 

tata kelola yang baik dan bebas dari korupsi, perusahaan ini memanfaatkan teknologi 

informasi dalam bentuk E-procurement. E-procurement adalah sistem elektronik untuk 

pembelian produk dan jasa yang menjembatani kesenjangan antara sektor publik dan 

sektor swasta. 

Sistem pengadaan elektronik yang dikembangkan oleh PT Badak NGL dan 

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah (LKPP) bekerja sama. 

Sistem ini mengurangi biaya, penundaan, dan birokrasi dalam proses pengadaan. 

Dengan peraturan yang ditetapkan secara online untuk akuntabilitas dan transparansi, 

sistem ini juga menjamin keamanan dan kemudahan bagi semua pihak. 

Metode E-procurement PT Badak NGL memiliki keunggulan dalam mendorong 

persaingan yang terbuka dan jujur di antara para pemasok barang dan jasa. Sistem ini 

membantu mencapai harga pasar yang sesuai dengan kualitas dan spesifikasi yang 

dibutuhkan. Tujuan lainnya adalah untuk mendukung perusahaan lokal agar bisa 

bersaing di tingkat nasional dan internasional. Tidak ada diskriminasi dalam proses 

seleksi antara perusahaan lokal, nasional, atau internasional, asalkan memenuhi syarat 

dan kriteria yang ditetapkan. 
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Menurut Gambar I.1 Di Indonesia, PT Badak NGL adalah perusahaan yang 

memproses LNG, atau gas alam cair. Perusahaan ini memperkenalkan sistem 

elektronik untuk pengadaan barang dan jasa guna meningkatkan efisiensi, kejelasan, 

dan tanggung jawab. Sistem pengadaan di PT Badak NGL terdiri dari tiga komponen: 

E-Procurement (barang), E-Contract (jasa), dan E-PNK (pembelian nilai kecil). 

E-Procurement adalah sistem yang digunakan untuk mengelola proses pembelian 

barang, mulai dari perencanaan, pengajuan, evaluasi, hingga penandatanganan kontrak. 

Sistem ini memungkinkan konsumen dan rekanan untuk berinteraksi secara online, 

tanpa harus bertemu secara fisik. Sistem ini juga menyediakan informasi lengkap 

tentang spesifikasi, harga, dan status barang yang dibutuhkan. 

E-Contract adalah sistem yang digunakan untuk mengelola proses pengadaan jasa, 

mulai dari perencanaan, pengajuan, evaluasi, hingga penandatanganan kontrak. Sistem 

ini memungkinkan konsumen dan rekanan untuk berkomunikasi secara online, tanpa 

harus bertemu secara fisik. Sistem ini juga menyediakan informasi lengkap tentang 

spesifikasi, harga, dan status jasa yang dibutuhkan. 

http://www.badaklng.com/index.php?option=com_sppagebuilder&view=page&id=88
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E-PNK adalah sistem yang digunakan untuk mengelola proses pembelian nilai 

kecil, yaitu pembelian barang atau jasa dengan nilai kurang dari Rp 50 juta. Sistem ini 

memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian secara langsung dari rekanan 

yang terdaftar di sistem, tanpa harus melalui proses tender atau lelang. Sistem ini juga 

menyediakan informasi lengkap tentang spesifikasi, harga, dan status barang atau jasa 

yang dibeli. 

Sistem pengadaan barang dan jasa secara elektronik di PT Badak NGL adalah 

platform online yang memfasilitasi administrasi pembelian, dapat diakses oleh 

konsumen dan rekanan kapan saja dan di mana saja. Sistem ini membantu PT Badak 

NGL untuk mencapai tujuan bisnisnya dengan lebih cepat, efisien, dan transparan. 

 

 

Gambar II. 2 Tampilan E-Procurement PT Badak NGL 

Sumber: Login (badaklng.com) 

 

Gambar II.2 diatas adalah tampilan E-Procurement di PT Badak NGL adalah 

sistem berbasis internet yang mengintegrasikan database dan komunikasi untuk 

mengelola proses pembelian barang dan jasa. Sistem ini mendukung pemanfaatan E-

government dan teknologi informasi, membuat proses lebih efisien, aman, dan minim 

https://eproc.badaklng.com/authentication
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kontak langsung antara panitia dan penyedia, sehingga mengurangi potensi 

kecurangan. E-Procurement di perusahaan ini digunakan untuk kebutuhan beragam, 

mulai dari sparepart di kilang hingga peralatan kantor. 

Sistem E-Procurement di PT Badak NGL telah beroperasi sejak tahun 2015 dan 

telah mengalami peningkatan efektivitas. Menurut laporan tahunan perusahaan tahun 

2020, sistem ini telah menghemat biaya pengadaan sebesar Rp 1,2 triliun, 

meningkatkan kecepatan proses pengadaan dari rata-rata 60 hari menjadi 30 hari, dan 

menurunkan jumlah pengaduan dari rekanan dari 15% menjadi 5%. Sistem ini juga 

telah meningkatkan kualitas barang dan jasa yang diperoleh, sesuai dengan standar 

internasional. 

Ada 546 rekanan terdaftar dalam database sistem E-Procurement PT Badak NGL, 

termasuk 347 domestik, 111 di Kalimantan Timur, dan 88 di Bontang. Rekanan-

rekanan ini berasal dari berbagai bidang usaha, seperti konstruksi, perawatan, 

transportasi, konsultan, dan lain-lain. Rekanan dapat mengakses sistem ini melalui 

website resmi perusahaan atau aplikasi mobile yang tersedia di Google Play Store dan 

App Store. Rekanan dapat melihat informasi tentang paket pengadaan yang dibuka, 

mengajukan penawaran, mengikuti proses evaluasi, hingga menerima kontrak secara 

online. 

E-Procurement juga mempengaruhi cara interaksi antara perusahaan dan pelaku 

usaha, mengurangi kebutuhan tatap muka dan meningkatkan komunikasi melalui 

platform. Sistem ini memungkinkan panitia dan penyedia untuk berdiskusi secara real 

time melalui fitur chat atau video call yang tersedia di sistem. Sistem ini juga 

memberikan notifikasi melalui email atau SMS kepada rekanan tentang status 

penawaran mereka. Sistem ini juga memfasilitasi pembayaran secara elektronik 

melalui bank mitra perusahaan. 

Meski efisien dan canggih, sistem E-Procurement di PT Badak NGL juga 

memerlukan evaluasi lanjutan untuk memastikan tidak ada kelemahan atau risiko. 
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Beberapa tantangan yang dihadapi oleh sistem ini adalah masalah keamanan data, 

keterbatasan infrastruktur internet, kesulitan adaptasi pengguna, dan kurangnya 

sosialisasi kepada rekanan potensial. Perusahaan harus terus melakukan pemantauan, 

pengawasan, dan perbaikan terhadap sistem ini agar dapat memberikan manfaat 

optimal bagi perusahaan dan rekanan. 

 

Gambar I. 3 Informasi Server Down Melalui Email 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan gambar 1.3 diatas adalah email perusahaan mengalami masalah pada 

server dan jaringan yang mempengaruhi operasional E-procurement. Masalah ini 

diketahui melalui notifikasi email yang dikirimkan oleh pihak perusahaan kepada 

rekanan-rekanannya. 

Akibat masalah ini, aktivitas pengadaan barang menjadi terhambat dan pencatatan 

harus dilakukan secara manual hingga jam 20.00 WITA. Hal ini menimbulkan 

ketidaknyamanan dan keterlambatan bagi rekanan yang ingin mengajukan penawaran, 

mengikuti evaluasi, atau menerima kontrak. Perbaikan sistem dan jaringan memakan 

waktu, menyebabkan pengguna E-procurement tidak bisa beroperasi seperti biasanya. 
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Selain infrastruktur, masalah lain yang dihadapi oleh perusahaan adalah 

kompetensi SDM eksternal. Vendor sering kali tidak memiliki pemahaman yang 

menyeluruh tentang e-procurement, seperti yang terlihat dari kegagalan mereka dalam 

membaca petunjuk teknis perusahaan. Hal ini menyebabkan kebingungan dan 

pertanyaan tambahan yang memperlambat proses pengadaan. Vendor juga harus 

menyesuaikan diri dengan sistem baru yang lebih canggih dan efisien. 

 

Gambar I. 4 Tampilan Fitur Tanya Jawab E-Contract 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan gambar 1.4 diatas adalah Salah satu fitur yang membedakan sistem 

E-contract dengan sistem E-procurement di PT Badak NGL adalah adanya forum tanya 

jawab. Forum ini memungkinkan para peserta pengadaan barang dan jasa untuk 

berinteraksi langsung dengan pihak penyelenggara pengadaan melalui platform online. 

Sistem E-procurement di PT Badak NGL, sebaliknya, hanya menggunakan email atau 

telepon untuk menjawab pertanyaan dari para peserta. Hal ini memunculkan berbagai 

masalah yang sering dihadapi PT Badak NGL, seperti kemampuan sumber daya 

manusia eksternal, kondisi infrastruktur, dan kecanggihan teknologinya. Untuk 

mencapai tata kelola yang baik dalam proses pengadaan barang dan jasa, PT Badak 
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NGL harus menjadi lebih profesional. Dengan demikian, muncul pertanyaan apakah 

sistem E-procurement PT Badak NGL sudah sesuai dengan standar pengadaan BUMN 

dalam hal efisiensi, efektivitas, daya saing, transparansi, keadilan, keterbukaan, dan 

akuntabilitas. Penulis tertarik untuk menyelidiki keefektifan sistem E-procurement PT 

Badak NGL sehubungan dengan hal tersebut. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengalaman PT Badak NGL 

dalam melakukan pengadaan barang secara elektronik (E-Procurement). Tujuan dari 

penerapan sistem E-Procurement dalam sebuah organisasi digunakan sebagai tolok 

ukur untuk menentukan seberapa sukses sistem tersebut. Sistem E-Procurement PT 

Badak NGL juga akan dinilai untuk melihat seberapa baik sistem tersebut mengikuti 

Pedoman Pengadaan Barang dan Jasa di lingkungan BUMN Nomor PER - 

08/MBU/12/2019. Temuan studi ini akan menunjukkan pentingnya sistem E-

Procurement untuk akuisisi produk yang efektif bagi PT Badak NGL dan memberikan 

saran untuk meningkatkan efektivitas sistem tersebut. 

1.3 Rumusan Masalah 

Salah satu langkah penting dalam penulisan karya ilmiah adalah menentukan 

perumusan masalah yang akan diteliti. Perumusan masalah harus jelas, spesifik, 

relevan, dan dapat diuji dengan metode penelitian yang sesuai. Perumusan masalah 

juga harus sesuai dengan latar belakang dan isu yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis telah merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut:  “Bagaimana efektivitas pengadaan barang secara elektronik (E-Procurement) 

di PT Badak NGL berdasarkan prinsip pengadaan Peraturan Menteri BUMN No. PER 

– 08/MBU/12/2019?” 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama melaksanakan praktik 

kerja lapangan, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah Untuk menganalisis efektivitas 

pengadaan barang secara elektronik (E-Procurement) di PT Badak NGL berdasarkan 

prinsip pengadaan Peraturan Menteri BUMN No. PER – 08/MBU/12/2019. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Bagi pihak-pihak yang berkepentingan, keuntungan dari penelitian adalah manfaat 

yang diperoleh dari hasil penulisan. 

a. Untuk Mahasiswa: 

1) Penerapan ilmu yang diperoleh selama studi untuk memenuhi syarat kelulusan 

dalam program sarjana terapan administrasi bisnis. 

2) Persiapan dan adaptasi terhadap lingkungan kerja yang akan dihadapi di masa 

depan. 

3) Kontribusi pemikiran dalam bidang pengadaan barang dan jasa, meningkatkan 

wawasan dan kesiapan untuk terjun ke dunia kerja. 

b. Untuk Jurusan: 

1) Sebagai referensi dalam mengevaluasi dan memperbarui kurikulum sesuai 

kebutuhan industri. 

2) Menarik lebih banyak perhatian kepada program studi Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Jakarta dari para pemberi kerja yang membutuhkan lulusan 

di industri ini. 

c. Untuk Instansi atau Perusahaan: 

1) Penelitian bisa menjadi acuan dalam penanganan isu-isu terkait pengadaan 

barang dan jasa. 
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2) Sebagai bahan referensi dalam membuat keputusan manajerial terkait 

pengadaan barang dan jasa di PT Badak NGL. 

3) Membuka peluang kerjasama antara PT Badak NGL dan Politeknik Negeri 

Jakarta di masa mendatang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil di lapangan, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa penggunaan E-Procurement dalam kegiatan pelaksanaan pengadaan barang 

pada PT Badak NGL sudah berjalan dengan baik, dengan mengacu pada pendekatan 

tujuan Daft, yang menyatakan bahwa tingkat kinerja organisasi dalam mencapai tujuan 

dan sasarannya dapat digunakan untuk mengukur seberapa efektif adopsi e-

procurement.  

Efisiensi pembelian barang meningkat, menurut penulis, ketika tujuan dan sasaran 

e-procurement terpenuhi dengan mengikuti prinsip-prinsip pengadaan yang digariskan 

dalam Peraturan Menteri BUMN No. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Karena proses pengadaan PT Badak NGL memberikan hasil yang terbaik dengan 

barang yang berkualitas tinggi, maka penggunaan E-Procurement dalam proses 

tersebut dianggap menguntungkan. Dengan menerapkan metode Total Cost of 

Ownership (TCO), PT Badak NGL dapat menekan anggaran yang dialokasikan; 

harga yang dibutuhkan adalah harga standar, bukan harga yang termurah. Selain 

itu, prosedur pengadaan menjadi lebih cepat dan berpotensi untuk meningkatkan 

output. 

b. Penggunaan E-Procurement oleh PT Badak NGL dapat dikatakan efektif karena 

prosedur pengadaan barang telah memenuhi persyaratan dan dapat memberikan 

manfaat yang besar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. E-procurement 

juga meningkatkan keamanan data dan efisiensi pencatatan serta memangkas 

waktu dan biaya proses pengadaan. 

c. Karena persaingan yang sehat di antara para pesaing dipupuk selama pelaksanaan 

pengadaan barang melalui E-Procurement, maka hal ini dapat dianggap kompetitif. 

Syarat dan ketentuan yang diperlukan juga telah dipenuhi melalui proses 
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pengadaan. Hal ini tidak diragukan lagi dapat meningkatkan nilai kompetitif e-

procurement. 

d. Sistem persetujuan yang sesuai dengan ToA dan dapat memberikan keterbukaan 

menunjukkan bahwa penggunaan e-procurement telah memenuhi prinsip 

transparansi dalam proses pengadaan. Persyaratan dan informasi yang berkaitan 

dengan pengadaan dapat diakses oleh semua vendor. Selain itu, PT Badak NGL 

memberikan informasi yang sama kepada seluruh pemasoknya sebagai upaya 

untuk mempromosikan transparansi. Spesifikasi teknis, pedoman, dan data lainnya 

termasuk dalam bagian ini. 

e. Setiap calon penyedia barang yang memenuhi syarat diberikan perlakuan dan 

kesempatan yang sama, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pengadaan barang 

melalui e-procurement telah dilakukan secara adil dan tepat. Selain itu, proses ini 

tidak menguntungkan pihak tertentu.  

f. Penerapan pengadaan barang secara elektronik untuk pembelian barang telah 

dilakukan secara terbuka, yang dibuktikan dengan adanya prosedur pengadaan 

yang transparan dan terbuka untuk semua penyedia barang yang telah memenuhi 

persyaratan PT Badak NGL. Selain itu, prosedur pengadaan barang dilakukan 

sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh PT Badak NGL.  

g. Penggunaan pengadaan secara elektronik untuk pembelian barang dianggap dapat 

dipertanggungjawabkan, yang dibuktikan dengan pencapaian tujuan dan prosedur 

pengadaan yang transparan. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi dan 

menghentikan potensi penyalahgunaan dan anomali. 
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5.2 Saran 

Mengingat permasalahan yang dihadapi oleh PT Badak NGL dalam beberapa 

kali pelaksanaan pengadaan secara elektronik (E-Procurement), beberapa rekomendasi 

berikut ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi beberapa pihak: 

a. Tindakan yang diambil untuk menangani masalah umum yang sering terjadi pada 

cakupan internal PT Badak NGL. 

1) Kondisi prasarana 

Untuk mengatasi masalah jaringan atau server pada sistem E-Procurement, PT 

Badak NGL harus terus menerus melakukan upgrade sistem ERP dan non-ERP. 

Untuk mengatasi masalah jaringan atau server yang tidak berfungsi, staf TI dan 

unit bisnis PT Badak NGL lainnya harus bekerja sama dengan baik, memiliki 

rencana yang matang, dan bereaksi dengan cepat. Bisnis harus mulai 

memanfaatkan teknologi sejak dini dengan menggunakan perangkat lunak untuk 

memantau server dan jaringan untuk mengidentifikasi kemungkinan masalah 

sebelum menjadi masalah yang lebih serius. 

2) Kemampuan teknologi 

Penambahan fitur forum tanya jawab layaknya pada sistem E-Contract pada 

sistem aplikasi E-Procurement memerlukan standarisasi sistem aplikasi oleh PT 

Badak NGL, agar aplikasi bisa memberikan manfaat yang besar dan dapat 

memenuhi segala kebutuhan. Sistem aplikasi E-Procurement dapat menjadikan 

fitur forum tanya jawab pada E-Contract sebagai parameter dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas. Dalam hal peningkatan dan perbaikan kualitas sistem 

aplikasi E-Procurement, pihak PT Badak NGL perlu untuk mempersiapkan dana, 

dikarenakan peningkatan kualitas sistem aplikasi merupakan suatu hal yang 

penting karena dapat mempercepat dan mempermudah pekerjaan Procurement 

Section pada proses pengadaan barang. Sehingga dapat mempermudah kegiatan 

bisnis pada PT Badak NGL.  
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b. Tindakan yang diambil untuk menangani masalah umum yang sering terjadi pada 

cakupan eksternal PT Badak NGL. 

1) SDM Eksternal 

PT Badak NGL sebaiknya menyediakan panduan dengan bentuk visual seperti 

video agar rekanan lebih tertarik untuk memahami langkah dan panduannya, 

karena panduan tertulis dan tata cara pendaftaran tertulis masih kurang efektif. 

Kemudian pada saat Supplier Day, hasil diskusi atau solusi dari masalah yang ada 

pada rekanan perlu dibuat sebuah notulensi serta dokumen terkait untuk 

dikirimkan kepada rekanan yang hadir ataupun tidak hadir. 

. 
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